BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkampembahasan dan analisis dari beberapa bab terdahaika

selanjutnya penulis akan menyimpulkan sebagai jawalari berbagai pokok

permasalahan sebagai berikut.

1. Konsep Maulana Muhammad Ali tentang jihad adalamgupayakan
adanya kelenturan berpikir atas teks-teks jihadyyarkandung di dalam
Al-Qur'an dan sunah Rasulullah SAW. Yaitu sikapagihyang masih
bersifat universal dalam konteks penerapannya djalae persoalan
kehidupan yang masih komplek dan kontekstual.

Muhammad Ali membagi jihad naelai tiga yaitu,jihad akbar

( jihad paling besarjihad kabir ( jihad besar ) daphad ashgar( jihad

kecil).

a. jihad akbar (jjhad paling besar) Yaitu mengerahkan segenap
kemampuan untuk menundukkan hawa nafsu dalam raakgt
ketaatan dan menjauhi LaranganNya. orang yang beladaim
melakukanjihad al-nafsjustru akan menjelma menjadi orang yang
taat, giat, bersemangat, dan sungguh-sungguh nkalakberbagai
kewajiban termasuk jihad perang di jalan Allah.

b. jihad akbar ( jihad besar) yaitu, jihad dengan menjalankan dan
menyampaikan atau mengajarkan ajaran Al-Quran leepaeng-

orang Islam atau non Islam.
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c. jihad ashgar (jihad kecil) yaitu perang di jalan Allah, dengan
memerangi orang-orang kafir karna mempertahankam dfari
serangan mereka dan menegakakkan agama Allah dagggan
orang-orang kafir. Bukan memaksakan orang masu&mishtau
penyebaran agama.

Konsep jihad maulana Muhammad Ali akan memberikanplikasi:

Pertama memberikan pencerahan pemahaman dan memberikan

pembelaan terhadap Islam dari Berbagai kalangag yenyoroti ajaran

Islam sebagai biang keladinya adanya kekerasan iyemgatas namakan

jihad seperti yang terkenal dengan jaringan temceis

Kedug akan meluruskan pemahaman ideologi kelompolkmigiadikal

klasik, yang ditiupkan oleh tokoh semacam SayyithQudan dilanjutkan

oleh Dr Safar al-Hawali, Salman Al Audah, Usamat lbaden, Ayman al

Dzawabhiri, dan lain-lain. terorisme memiliki duasisyang tidak bisa

dipisahkan: aksi dan ideologi. Drama teror ini nmepdkan dua tokoh,

aktor sebagai eksekutor aksi teror dan aktor iktes& yang membangun
basis ideologi teror. Nah, ideologi teror tersethithnam oleh aktor-aktor
intelektual tersebut.

. Adapun yang membedakan persepsi jihad antara uigihadan maulana

Muhammad Ali hanya pada dimensi sudut pandangnga Yéama figih

lebih mengedepankan aspek formalitas dan otorijagaf, pendekatan

yang di pakai oleh ulama figih dalam memberikan maajhad pada nash

Al-Quan dan hadist nabi SAW. mengacu pada makakiki syar’i
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(makna syari'ah) vyaitu, gitaalu al-kuffari fii sabilillahi li Tlai
kalimatillahi, artinya memerangi orang-orang kafir di jalan Alldalam
rangka meninggikan kalimat Allah (Islam).

Pembahasan figih adalah pembahasan hukum yanigabeitsahir
(formal) dalam segala pembahasannya maka ulamah faglam
pembahasan jihad memperiotaskan pembahasan huktengpdalam
Islam dan persoalan yang berkaitan dengan peperanga

Sedangkan Muhammad Ali cenderungrakg formalistik
berkaitan dengan hukum yang mengikat, tapi lelittapupaya realisasi
konsep jihad yang masih bersifat universal dalamepgpannya di setiap
ranah kehidupan. Muhammad Ali juga membedakarkat# jihad dengan
gital, karna dua istilah tersebut kembali pada &ksityang berbeda yaitu
jihad kontek Mekah dan Madinah, jihad konteks Meéedhlah jihad tanpa
peperangan yang masih bersifat umum, sedangkan Kibreteks Madinah
adalah jihad situasional yang harus mempertahadkardari serangan
orang-orang kafir yaitu jihad perang, akan tetépad masih bermakna
luas yang tidak bisa diartikan dengan hanya malerang saja walau
perang sendiri bagian dari pada jihad.

Pemikiran Maulana Muhammad Alndiei sangat di pengaruhi
oleh pemikiran Mirza Ghulam Ahmad sebagai pendinnmadiyah yang
berorientasi pada pembaharuan pemikiran yang tadrclberal dan
kontekstual. karena melihat fenomena yang berkeglpmda saat itu

dengan prihatin menyaksikan dekadensi di dunia kudblam beberapa

116



117

abad menjelang abad ke-20, dari serangan pemikwara barat yang
mengkaji keislaman dari kacamata Barat yang meridigtan Islam

dengan citra yang serba negatif.

B. Saran-saran

Meskipun ada yang menganggap pendapat Maulana Muhdnli
kontroversi dengan ajaran Islam yang bersifatdstardari kajian hukum
Islam namun sebagai sebuah wacana tidak salah ditiogkatkan penelitian
terhadap beberapa gagasan dan pemikirannya. Halkan menghidupkan
ajaran islam pada umumnya, dan jihad pada kususelzagai ajaran islam
yang sedemikian luas yang menyesuaikan pada konashkan.

Kemudian perlu di jadikan acuan bahwa persoalaadjibukanlah
hanya persoalan peperangan saja, oleh karena ldam daembahasan jihad
meskipun dalam kajian hukum Islam ( figih) sepagatmintuk memaparkan
arti jihad yang bermakna luas terlebih dahulu, dengerbagai macam bentuk
jihad dalam Islam baru kemudian pembahasan jihad Yebih bersifat kusus
yaitu persoalan jihad peperang di jalan Allah damnbhgai persoalan yang
berkaitan dengan peperangan, agar makna jihad kdbhkangan arti yang

luas.

C. Penutup
Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWalasbat dan

salamnya semoga tetap dilimpahkan kepada junjuNgénbesar Muhammad
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SAW. Dengan karunia Allah, penulis telah dapat neéesaikan tulisan ini,

dengan diiringi kesadaran yang sedalam-dalamnyavdaheskipun usaha
maksimal telah ditempuh, namun antara harapan dekgayataan kadang
tidak bertemu. Kritik dan saran yang bersifat mengjoa dari para pembaca

menjadi harapan penulig/aAllahhu a’laam bishawaab
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